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Abstrak

Penggunaan model matematika pada perkembangan ekonomi dan bisnis pada handphone iPhone
tipe XR dapat dijadikan sebagai alat untuk menganalisis dalam hal pendapatan. Sejak dirilis pada
2018 lalu bersamaan dengan iPhone XS dan iPhone XS Max, iPhone XR menjadi salah satu
produk yang banyak mendapatkan perhatian. Meski spesifikasinya lebih rendah dari iPhone XS
dan iPhone XS Max, namun iPhone XR tetap memiliki spot tersendiri bagi penggemar produk
Apple. Jika pada awal perilisannya harga ponsel ini dibanderol sekitar Rp 15 jutaan untuk varian
64GB, namun kini seiring dengan banyaknya produk iPhone terbaru yang dirilis setiap tahun,
harga iPhone XR saat ini sudah jauh lebih murah. Hanya di kisaran mulai dari Rp 5 jutaan. Studi
Literatur adalah cara untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan
yang pernah dibuat sebelumnya. Dengan kata lain, istilah Studi Literatur ini juga sangat familiar
dengan sebutan studi pustaka. Dalam sebuah penelitian yang akan dijalankan, tentunya seorang
peneliti harus memiliki wawasan yang luas terkait objek yang akan diteliti. Jika tidak, maka dapat
dipastikan dalam presentasi yang besar bahwa penelitian tersebut akan gagal. Sumber-sumber
yang diteliti pun tidak boleh sembarangan. Sebab tidak semua hasil penelitian bisa dijadikan acuan.

Kata Kunci: iPhone XR, pembelajaran matematika dan fungsi non linear.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu alat analisis yang digunakan dalam berbagai bidang ilmu,
salah satunya ilmu ekonomi (Yuliza Putri, 2021). Karena fungsinya sebagai salah satu alat
(analisis), maka matematika bersifat pendukung (Utami & Dewi, 2020). Keberadaan ilmu
matematika diharapankan dapat memudahkan seseorang memahami ilmu yang
diperlajarinya (Parnabhakti & Ulfa, 2020). Misalnya dalam ilmu ekonomi, perilaku pelaku
ekonomi (konsumen) dimodelkan dalam sebuah fungsi matematika, sebagai implikasi dari
teori-teori yang ada (hukum permintaan, teori utilitas dll) (Puspaningtyas, 2019a). Ada
beberapa kelebihan yang dimiliki matematika sebagai alat analisis (Fatimah et al., 2020).
Contohnya seperti, “bahasa” yang digunakan lebih ringkas dan tepat, kaya akan dalil-dalil
matematis sehingga mempermudah pemakaiannya, mendorong kita untuk menyatakan
asumsi-asumsi secara jelas, memungkinkan penyelesaian kasus dengan n (Utami & Ulfa,
2021).

Meskipun demikian, pemakaian matematika sebagai alat analisis juga tidak luput dari
kekurangan, salah satunya keterbatasan dalam hal asumsi yang dimiliki (Megawaty,
Setiawansyah, et al., 2021). Pemakaian asumsi menjadi keharusan dalam matematika, hal
ini terlalu menyederhanakan permasalahan yang ada sehingga analsis terhadap
permasalahan ekonomi terkadang menjadi terlalu sempit (Maskar, 2018). Selain itu,
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pendekatan matematika dalam ekonomi juga mengharuskan segalanya dikuantitatifkan
(numerikal) (Sugama Maskar, n.d.). Memang pendekatan angka (kuantitatif) lebih bersifat
universal, tapi tidak segala sesuatu dapat didekati dengan pendekatan angka (Saputra &
Pasha, 2021b). Oleh karena itulah, pendekatan (alat analisis) dalam ilmu ekonomi
seharusnya lebih komperhensif, tidak sebatas pada pendekatan secara matematik saja,
tetapi juga memahami konteks keilmuan yang ada, sehingga analisis yang sifatnya
kualitatif juga dapat dilakukan (Ulfa, 2018).

Penggunaan model matematika pada perkembangan ekonomi dan bisnis pada handphone
iPhone tipe XR dapat dijadikan sebagai alat untuk menganalisis dalam hal pendapatan
(Efendi et al., 2021). Sejak dirilis pada 2018 lalu bersamaan dengan iPhone XS dan iPhone
XS Max, iPhone XR menjadi salah satu produk yang banyak mendapatkan perhatian
(Puspaningtyas & Ulfa, 2020a). Meski spesifikasinya lebih rendah dari iPhone XS dan
iPhone XS Max, namun iPhone XR tetap memiliki spot tersendiri bagi penggemar produk
Apple (Puspaningtyas, 2019b). Jika pada awal perilisannya harga ponsel ini dibanderol
sekitar Rp 15 jutaan untuk varian 64GB, namun kini seiring dengan banyaknya produk
iPhone terbaru yang dirilis setiap tahun, harga iPhone XR saat ini sudah jauh lebih murah
(Putri & Dewi, 2020). Hanya di kisaran mulai dari Rp 5 jutaan. Iphone memiliki daya Tarik
tersendiri bagi peminatnya. Ponsel iPhone XR memiliki desain yang lebih premium dan
juga impresif, seperti desain pada umumnya di ponsel iPhone yang lainnya (Anderha &
Maskar, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

iPhone XR

iPhone XR dirilis pada 2018 lalu bersamaan dengan iPhone XS dan iPhone XS Max,
iPhone XR menjadi salah satu produk yang banyak mendapatkan perhatian (Maskar &
Anderha, 2019). Meski spesifikasinya lebih rendah dari iPhone XS dan iPhone XS Max,
namun iPhone XR tetap memiliki spot tersendiri bagi penggemar produk Apple
(Setiawansyah et al., 2020). Ponsel iPhone XR memiliki desain yang lebih premium dan
juga impresif, seperti desain pada umumnya di ponsel iPhone yang lainnya (Very & Pasha,
2021). Ponsel ini pada bagian body nya sangat tipis dan juga terbuat dari kaca yang
dibingkai dengan aluminium seri 7000 (Parinata & Puspaningtyas, 2021). Sedangkan pada
bagian pilihan warna, ada beragam pilihan seperti hitam, kuning, merah, biru dan coral yaitu
perpaduan warna pink dan juga oranye (Megawaty, Alita, et al., 2021). Ponsel ini iPhone
XR juga dilengkapi dengan layar 6,1 inci beresolusi 1792 x 828 piksel dan memiliki rasio
sebesar 19.5:9 (Putri Sukma Dewi, 2018a). Tidak hanya itu, ponsel ini juga dilengkapi
dengan kerapatan pixel yang cukup tinggi yaitu diantara 326 ppi (Wulantina & Maskar,
2019Db). Fitur yang ada pada layar ponsel ini juga bermanfaat seperti multitouch, lapisan
oleophobic anti sidik jari, anti gores dan teknologi true-tone (Maskar & Wulantina, 2019).
Untuk mendukung grafis yang lebih optimal lagi, ponsel ini dibekali dengan Apple GPU
grafis empat inti (Saputra & Febriyanto, 2019). Meskipun iPhone XR hanya memiliki
RAM sebesar 3GB, kinerja ini tidak jauh berbeda dengan ponsel sekelasnya atau
pendahulunya (Saputra & Permata, 2018).
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Pembelajaran Matematika

Belajar merupakan proses yang dilakukan seseorang untuk mendapatkan perubahan
tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya (Ulfa et al., 2016). Belajar
adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar berarti usaha mengubah tingkah
laku (Siwi & Puspaningtyas, 2020). Jadi belajar akan membawa suatu perubahan pada
individu-individu yang belajar (Maskar & Dewi, 2021). Istilah mathematics (Inggris),
mathematic (Jerman) atau mathematick/wiskunde (Belanda) berasal dari perkataan lain
mathematica, yang mulanya diambil dari perkataan Yunani, mathematike, yang berarti
relating to learning (Maskar & Dewi, 2020). Perkataan itu mempunyai akar kata mathema
yang berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science) (P S Dewi, 2021). Perkataan
mathematike berhubungan sangat erat dengan sebuah kata lainnya yang serupa, yaitu
mathematein yang mengandung arti belajar (berpikir) (Puspaningtyas & Dewi, 2020).
Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide,
proses, dan penalaran (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2021). Pembelajaran matematika
bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian
maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu (Wulantina &
Maskar, 2019a). Dalam pembelajaran matematika, para siswa dibiasakan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang
tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi) (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Siswa
diberi pengalaman menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau
menyampaikan informasi (Puspaningtyas & Ulfa, 2020b). Contohnya melalui persamaan-
persamaan, atau tabel-tabel dalam model-model matematika yang merupakan
penyederhanaan dari soal-soal cerita atau soalsoal uraian matematika lainnya (Saputra et
al., 2020). Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali mereka dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan
bekerjasama (Aldino et al., 2021).

Fungsi Non Linear

Pengertian Fungsi adalah hubungan matematis antara satu variabel dengan variabel lainnya
(Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Fungsi Non Linier adalah hubungan matematis antara satu
variabel dengan variabel lainnya, yang membentuk garis lengkung (Parnabhakti &
Puspaningtyas, 2020). Bentuk persamaan fungsi non linier merupakan pangkat lebih dari 1
(Fatimah & Puspaningtyas, 2020). Bentuk Fungsi Non Linier Lingkaran Ellips Hiperbola
Parabola (Maskar et al., 2020).

METODE

Metode yang digunakan dalam makalah ini yaitu studi literature. Studi kepustakaan
adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-
buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya
dengan masalah yang dipecahkan (Anderha & Maskar, 2020). Studi Literatur adalah cara
untuk menyelesaikan persoalan dengan menelusuri sumber-sumber tulisan yang pernah
dibuat sebelumnya (Mandasari et al., n.d.). Dengan kata lain, istilah Studi Literatur ini
juga sangat familiar dengan sebutan studi pustaka (Saputra & Pasha, 2021a). Dalam
sebuah penelitian yang akan dijalankan, tentunya seorang peneliti harus memiliki
wawasan yang luas terkait objek yang akan diteliti (Putri Sukma Dewi, 2018b). Jika tidak,
maka dapat dipastikan dalam presentasi yang besar bahwa penelitian tersebut akan gagal
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(Maskar et al., 2021). Sumber-sumber yang diteliti pun tidak boleh sembarangan. Sebab
tidak semua hasil penelitian bisa dijadikan acuan (Wulantina & Maskar, 2019c).

Beberapa yang umum dan layak digunakan adalah buku-buku karya pengarang terpercaya
(lebih disarankan karya akademisi), jurnal-jurnal ilmiah terakreditasi, dan hasil-hasil
penelitian mahasiswa dalam berbagai bentuk misalnya skripsi, tesis, disertasi, laporan
praktikum, dan sebagainya (Darwis et al., 2020). Teori- teori yang mendasari masalah dan
bidang yang akan diteliti dapat ditemukan dengan melakukan studi kepustakaan (Ulfa,
2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemahaman akan fungsi-fungsi non linear dalam mempelajari ilmu ekonomi tidak kalah
penting dalam dengan pemahaman akan fungsi linear Meskipun banyak hubungan ntar
variable ekonomi cukup dapat diterangkan dengan model non linear, namun tidak sedikit
pula yang lebih relistik dan rasional ditelaah dengan model non linear. Bahkan sebagian
dari model ekonomi linear yang ada sesungguhnya merupan penyederhanaan dari
hubungan hubungan non linear, merupakan linearisasi dari model non linear.

Fungsi non-linier merupakan bagian yang penting dalam matematika untuk ekonomi,
karena pada umumnya fungsi-fungsi yang menghubungkan variabel-variabel ekonomi
bentuknya tidak linier. Oleh sebab itu dengan mempelajari bentuk-bentuk fungsi non-
linier dan memahami sifat-sifatnya akan sangat bermanfaat dalam mendalami teori-teori
ekonomi. Model-model persamaan yang dipilih untuk diterapkan dapat dilakukan lebih
tepat dan mendekati keadaan yang sebenarnya. Fungsi non linier merupakan fungsi yang
banyak sekali digunakan dalam ekonomi, karena lebih mendekati keadaan nyata. Banyak
masalah dalam ilmu ekonomi yang menggunakan fungsi non-linier sebagai model,
khususnya persamaan persamaan kuadratik. Meskipun demikian tidak semua aplikasinya
dimuat dalam modul ini. Aplikasi fungsi kuadratik yang dibicarakan, dibatasi untuk
fungsi permintaan dan penawaran.

Berikut ini adalah penjelasan dari model model persamaan fungsi permintaan dan
pemintaan dan penawaran:

Fungsi Permintaan
Fungsi permintaan di bagi menjadi 2 yaitu fungsi kuadrat dan fungsi rasional:
1. Fungsi Kuadrat

Fungsi kuadrat atau fungsi berderajat dua adalah fungsi yang pangkat tertinggi dari
variabelnya adalah pangkat 2. Bentuk umum persamaan kuadrat adalah y =a + bx + cx2 , ¢
# 0. Gambar dari suatu fungsi kuadrat dapat berupa salah satu dari empat kemungkinan
bentuk potongan kerucut: Lingkaran, elips, hiperbola atau parabola.

e Identifikasi Persamaan kuadrat
Mengingat pangkat dua dalam suatu persamaan kuadrat sesungguhnya dapat terletak pada
baik variabel x maupun variable y, bahkan pada suku xy (jika ada), maka bentuk yang
lebih umum untuk suatu persamaan kuadrat ialah:
Ax*+pxy + by’ +cx+dy+e=0
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Setidak-tidaknya salah satu a atau b tidak sama dengan 0) Dari bentuk yang lebih
umum ini, dapat diidentifikasikan gambar atau kurva dari persamaannya yakni sebagai
berikut: Jika p =0 dan a =b # 0, kurvanya sebuah lingkaran

Jika p2 — 4 ab < 0, kurvanya sebuah elips

Jika p2 — 4 ab > 0, kurvanya sebuah hiperbola Jika p2 — 4 ab = 0,

kurvanya sebuah parabola

Apabila p = 0, dengan kata lain dalam persamaan kuadrat tersebut tidak terdapat suku
yang mengandung xy, bentuk yang lebih umum tadi “berkurang” menjadi
Ax?+by?+cx+dy+e=0

Berdasarkan bentuk dengan kasus khusus ini, identifikasinya menjadi sebagai berikut:
Jika a = b # 0, kurvanya sebuah lingkaran

Jika a # b, tetapi bertanda sama, kurvanya sebuah elips Jika a dan b berlawanan
tanda, kurvanya sebuah hiperbola

Jikaa =0 atau b =0, tetapi tidak keduanya, kurvanya sebuah parabola.

e Lingkaran
Secara geometris, suatu lingkaran merupakan tempat atau lokus titik-titik dalam suatu
bidang datar, dengan jarak yang tetap (fixed distance) dari suatu titik pusat (center),
jarak titik-titik dari pusat merupakan radius dari lingkaran yang disebut jari- jari
lingkaran (r). Bentuk umum persamaan suatu lingkaran adalah sebagai berikut:
Ax?+by?+cx+dy+e=0(a=h)
Pusat dan jari-jari lingkaran dapat dicari dengan cara memanipulasi persamaan
umumnya dengan sedemikian rupa, sehingga pada akhirnya diperoleh bentuk baku
rumus lingkaran. Bentuknya yaitu:
(X—1)2+(y—jy=r?
Dimana i dan j merupakan titik pusat lingkaran dan r merupakan jari-jari lingkaran.

e Elips
Elips ialah tempat kedudukan titik-titik yang jumlah jaraknya terhadap dua fokus
selalu konstan. Sebuah elips mempunyai dua sumbu simetri yang saling tegak lurus;
yang panjang disebut sumbu mayor, sedangkan yang pendek disebut sumbu minor.
Fokus elips ialah sembarang titik yang terletak pada sumbu elips. Titik potong antara
sumbu-sumbu sebuah elips merupakan pusat elips yang bersangkutan.
Bentuk umum persamaan elips yaitu:
Ax2+Dby?+cx+dy+e=0
a standar tetapi tidak sama besar dengan b
Pusat dan jari-jari elips data dicari dengan cara memanipulasi persamaan umumnya
sedemikian rupa, sehingga, pada akhirnya diperoleh bentuk baku rumus elips yaitu:

(x 4)

Dimana i dan j mencerminkan koordinat pusat elips serta r, dan r2 adalah jari-jarinya.
Patut dicatat bahwa jari-jari panjang = setengah sumbu mayor, sedangkan jari-jari
pendek = setengah sumbu minor.
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e Hiperbola
Hiperbola ialah tempat kedudukan titik-titik yang perbedaan jaraknya terhadap dua
fokus selalu konstan. Bentuk umum persamaan hiperbola:
Ax? + by? + cx + dy + e = 0 A berlawanan tanda dengan b
Pusat hiperbola dapat dicari dengan cara memanipulasi persamaan umumnya
sedemikian rupa, sehingga pada akhirnya diperoleh bentuk baku rumus hiperbola.
Rumusnya yaitu:

(x-a)* (yb)?

Sumbu lintang sejajar dengan sumbu x

(v-a) (x-b)*

Sumbu lintang sejajar dengan sumbu y
Catatan : ( h, k) titik pusat hiperbola

e Parabola
Parabola ialah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadapa sebuah titik
fokus dan sebuah garis lurus yang disebut direktris. Setiap parabola mempunyai
sebuah sumbu simetri dan sebuah titik ekstrim. Secara umum, persamaan sebuah
parabola apat dituliskan sebagai

A+ Dby’ +cx+dy+e=0
Fungsi Penawaran

Fungsi penawaran adalah suatu fungsi yang menunjukan hubungan antara harga barang
yang ada di suatu produsen dengan kuatitas penawaran yang di tawarkan oleh seorang
produsen. Fungsi penawaran di gunakan oleh produsen dengan tujuan untuk menganalisa
kemugkinan kemungkinan banyaknya barang yang akan di produksi, fungsi juga dapat di
gunakan untuk produksi barang yang telah di jelaskan di rumusan masalah yaitu hand
phone iphone xr.

Bentuk fungsi penawawan
P=a+bQ

Atan

Q=a+bP
Ket:
P= harga barang perunit
Q= jumlah barang yang diminta
a= angka konstanta
b= kemiringan / slope/ gradient
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Pembahasan

Manfaat hasil analisis permintaan iPhone XR

Permintaan merupakan proses meminta sesuatu atau sejumlah barang dan jasa yang
diinginkan dan mampu dibeli oleh konsumen untuk memenuhi kebutuhan pada berbagai
tingkat harga dan waktu tertentu di pasar. Biasanya, tinggi permintaan akan mempengaruhi
harga. Sebaliknya, rendahnya permintaan juga akan membuat harga semakin rendah.
Fungsi permintaan adalah sebuah data atau kajian matematis yang berguna untuk
menganalisis harga dan perilaku konsumen. Permintaan fungsinya mengikuti hukumnya,
yakni jika harga suatu produk iPhone xr sedang rendah, maka jumlah produk yang diminta
akan bertambah begitu juga sebaliknya, jika produk iPhone XR sedang tinggi maka jumlah
produk yang di minta akan semakin berkurang. Jadi hubungan antara harga dan permintaan
merupakan hubungan yang saling bertolak belakang atau terbalik.

Manfaat dari menganalisis permintaan di atas adalah membantu sebagai perusahaan iPhone
untuk meramalkan analisis pasar dan membuat keputusan bisnis. Ini membantu perusahaan
iPhone meramalkan pasar, yang mana penting dalam kegiatan bisnis modern. Misalnya,
informasi yang dihasilkan membantu untuk merancang kebijakan penetapan harga yang
sesuai dan memaksimalkan keuntungan. Studi permintaan membantu menilai ukuran dan
prospek permintaan barang, dikaitkan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Ini
pada gilirannya membantu untuk meramalkan penjualan produk. Ramalan penjualan
kemudian membantu bisnis untuk menghitung harga jual dan berapa banyak barang yang
harus diproduksi.

Permintaan pasar suatu iPhone Xr sering dikaitkan dengan harga iPhone xr tersebut.
Meskipun demikian, ada sejumlah faktor yang mempengaruhi permintaan, termasuk
jumlah pelanggan, pendapatan, kekayaan, selera, harga barang substitusi, harga barang
pelengkap, kemudahan kredit, dan lain sebagainya. Selain itu, analisis elastisitas
permintaan juga penting untuk memberikan kesimpulan apakah perusahaan iPhone harus
menaikkan harga jual atau menurunkan harga jual untuk memaksimalkan pendapatan.
Selanjutnya, faktor struktur pasar dan persaingan juga membantu perusahaan untuk
memperkirakan bagaimana respon pesaing, misalnya ketika perusahaan menaikkan harga
jual.

Manfaat hasil analisis penawaran iPhone XR

Fungsi penawaran adalah persamaan atau hubungan keterkaitan antara jumlah barang
yang produsen tawarkan dengan harga barang di pasaran. Faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran yang sering jadi penentu adalah biaya produksi. Misalnya,
Semakin rendah biaya produksi sebuah produk iPhone, maka semakin murah barang yang
bisa dihasilkan sehingga bisa meningkatkan penawaran. Faktor berikutnya adalah
teknologi. Dengan semakin majunya teknologi maju teknologi perusahaan iPhone, maka
produk nya yang dihasilkan semakin efisien. Faktor berikutnya adalah spekulasi masa
depan, di mana prediksi kenaikan harga di masa mendatang cenderung mendorong orang
untuk menahan barang. Hukum penawaran adalah menunjukkan jumlah yang akan dijual
pada harga tertentu. Harga penawaran saat harga barang meningkat, maka akan
mendorong meningkatnya penawaran pada suatu barang atau jasa. Dan sebaliknya jika
harga turun, mereka enggan mengurangi pasokan.
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Manfaat dari penawaran untuk perusahaan apple dalam memasarkan produk iPhone XR
adalah agar mereka dapat memperkirakan seberapa banyak produk iPhone mereka akan
pasarkan, kerena jika barang yang ditawarkan melebihi permintaan, maka harga barang
tersebut akan cenderung turun.

Contoh Soal

Carilah secara aljabar dan geometri harga dan jumlah keseimbangan dari fungsi
permintaan dan penawaran berikut ini

Qd =9-P?

Qs =P?-2P-3

Penyelesaian :

Syarat keseimbangan pasar adalah Qd = Qs
9-P=P>+2P-3

P2+2P-3+P>-9=0

2P2_2P-12=0
— 4.2 "2221% (A)2)(-12)_ -2%14+96 _ -2%./100
- (21(2) 4 4
01210

p27371% = =3 ( TIDAK MEMENUHI)
4

Substitusikan nilai P yang memenuhi ke dalam salah satu persamaan permintaan atau
penawaran, sehingga di peroleh nilai Q , yaitu :

Q=9-(2)

Q=94=5

Jadi jumlah dan harga keseimbangan pasar adalah E ( 5,2) Selanjutnya, berdasarkan fungsi
permintaan Qd = 9-P dan fungsi penawaran QS = P? + 2P — 3, maka gambar dari
keseimbangan pasar dapat di gambarkan seperti pada gambar di bawah.

Permintaan: Q, = 9 P2
Pagar di Titik B(5

Gambar 1

SIMPULAN

Fungsi Non linear merupakan bagian penting dalam mematika untuk ekonomi, karena pada
umumnya fungsi fungsi yang menguhubungkan variable variable ekonomi bentuknya tidak
linier. Model model persamaan non linear ( pada Handphone iPhone xr) dibagi menjadi 2
yaitu fungsi permintaan dan fungsi penawaran. Fungsi permintaan terdapat Fungsi Kuadrat
yang kemudian di bagi lagi menjadi (a). Identifikasi Persamaan Kuadrat, (b). Elips, (c).
Lingkaran, (d). Hiperbola, dan (e). Parabola. Salah satu manfaat dari analisis permintaan
iPhone Xr adalah atas adalah membantu perusahaan Apple sebagai produsen untuk
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meramalkan analisis pasar dan membuat keputusan bisnis. Ini membantu perusahaan
Apple meramalkan pasar, yang mana penting dalam kegiatan bisnis modern.
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